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ABSTRAK 
Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan 

tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, 

yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba 

mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah mereka 

dapatkan. Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a)Bagaimanakan peningkatan prestasi belajar 

siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model Team Assisted Individualization? 

(b) Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran kooperatif model Team Assisted Individualization 

terhadap motivasi belajar siswa Kelas X.IL 2  SMKN 1 Wonoasri tahun pelajaran 2017/2018? 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 

setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model Team Assisted Individualization. (b) 

Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran kooperatif 

model Team Assisted Individualization. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action 

research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 

pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas X.IL 2  SMKN 1 Wonoasri 

Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil 

analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III 

yaitu, siklus I (66,67%), siklus II (75,00%), siklus III (87,50%). Simpulan dari penelitian ini adalah 

metode kooperatif model Team Assisted Individualization dapat berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar Siswa SMKN 1 Wonoasri, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif  Bahasa Inggris. 

 

Kata Kunci : Bahasa Inggris, prestasi belajar, kooperatif model Team Assisted Individualization   

 

PENDAHULUAN 

Manusia memiliki derajat potensi, latar 

belakang historis, serta harapan masa depan 

yang berbeda-beda. Karena adanya perbedaan, 

manusia dapat silih asah (saling mencerdaskan). 

Pembelajaran kooperatif secara sadar mencipta-

kan interaksi yang silih asah, sehingga sumber 

belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku 

ajar tetapi juga sesama siswa. 

Untuk itu perlu ada metode pembela-

jaran yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam pembelajaran. Adapun metode yang 

dimaksud adalah metode pembelajaran koo-

peratif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan 

tujuan bersama. Felder, (1994: 2). 

Pembelajaran kooperatif lebih menekan-

kan interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan 

melakukan komunikasi aktif dengan sesama 

temannya. Dengan komunikasi tersebut diharap-

kan siswa dapat menguasai materi pelajaran 

dengan mudah karena “siswa lebih mudah 

memahami penjelasan dari kawannya dibanding 

penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan 

serta pemikiran mereka lebih sejalan dan 

sepadan”. (Sulaiman dalam Wahyuni 2001: 2). 

Pete Tschumi dari Universitas Arkansas 

Little Rock memperkenalkan suatu ilmu 

pengetahuan pengantar pelajaran komputer 

selama tiga kali, yang pertama siswa bekerja 

secara individu, dan dua kali secara kelompok. 

Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang 

mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam 

kelas yang bekerja secara kooperatif ada 58% 

dan 65% siswa yang mendapat nilai C atau lebih 

baik (Felder, 1994:14). 
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Berdasarkan paparan tersebut diatas 

maka peneliti ingin mencoba melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Model  Team Assisted 

Individualization Untuk Meningkatkan Prestasi  

Belajar Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas X IL 1  

SMKN 1 Wonoasri Semester I Tahun Pelajaran 

2019/2020.” 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakan peningkatan prestasi belajar 

siswa dengan diterapkannya metode pembe-

lajaran kooperatif model Team Assisted 

Individualization pada siswa Kelas X.IL 1  

tahun pelajaran 2019/2020? 

2. Bagaimanakah pengaruh metode pembelaja-

ran kooperatif model Team Assisted Indivi-

dualization terhadap motivasi belajar siswa 

Kelas X.IL 1  tahun pelajaran 2019/2020? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Ingin mengetahui peningkatan prestasi 

belajar siswa setelah diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif model Team 

Assisted Individualization pada siswa Kelas 

X.IL 1  SMKN 1 Wonoasri  tahun pelajaran 

2019/2020. 

2. Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar 

siswa setelah diterapkan metode pembelaja-

ran kooperatif model Team Assisted Indivi-

dualization pada siswa Kelas X.IL 1  SMKN 

1 Wonoasri tahun pelajaran 2019/2020. 

 

Manfaat Penelitian 

Bagi Sekolah, sebagai penentu kebijakan dalam 

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan metode pembelajaran yang dapat 

memberikan manfaat bagi siswa. 

Bagi Siswa, dapat meningkatkan motiviasi 

belajar dan melatih sikap sosial untuk saling 

peduli terhadap keberhasilan siswa lain dalam 

mencapai tujuan belajar. 

 

Metode Pembelajaran Kooperatif  

Adalah suatu pengajaran yang melibatkan siswa 

untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk 

menetapkan tujuan bersama. 

 

Motivasi Belajar  

Adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-

motif menjadi perbuatan atau tingkah laku 

untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 

tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri 

individu yang mendorong tingkah lakunya 

untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan 

tertentu.  

Prestasi Belajar  

Adalah Hasil belajar yang dinyatakan dalam 

bentuk nilai atau dalam bentuk skor, setelah 

siswa mengikuti pelajaran. 

 

Pembelajaran 

Adalah proses yang disengaja yang 

menyebabkan siswa belajar pada suatu 

lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan 

pada situasi tertentu. 

 

Pembelajaran Kooperatif 

Adalah suatu metode pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-

kelompok kecil untuk bekerja sama dalam 

memecahkan masalah. Kemampuan siswa 

dalam setiap kelompok adalah hiterogen. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembe-

lajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 

bagaimana suatu teknik pembelajaran diterap-

kan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat 

dicapai.  

 

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMKN 1 Wonoasri  

tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November Semester I 

2019/2020. Subyek penelitian adalah siswa-

siswi Kelas X.IL 1  tahun pelajaran 2019/2020 

pada pokok bahasan  expresssing compliment. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 

Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian 
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yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemantapan 

rasional dari tindakan mereka dalam  melak-

sanakan tugas, memperdalam pemahaman 

terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 

serta memperbaiki kondisi dimana praktek 

pembelajaran tersebut dilakukan (dalam 

Mukhlis, 2000: 3). 

Siklus dari tahap-tahap penelitian tinda-

kan kelas ini adalah :  

Perencanaan. a). Penyusunan rencana pembe-

lajaran   :   persiapan  media,   materi,   metoda   

mengajar dan  lembar  format   keaktifan  

belajar. b). Persiapan observasi. c). Persiapan 

evaluasi. 

Tindakan. a). Menjelaskan  kompetensi  yang 

akan  dicapai  siswa  dan manfaatnya. b). Men-

jelaskan  kegiatan  belajar mengajar  dengan  

menggunakan  metoda tanya jawab. c). Menye-

diakan  media pembelajaran. d). Memberi tugas/ 

masalah. e). Berdiskusi  tentang  masalah ter-

sebut. f). Mengajukan jawaban  pertanyaan  atau  

menjawab  pertanyaan. g). Menarik kesimpulan. 

Observasi. a). Kemampuan  siswa mengetahui  

pokok permasalahan  yang dipelajarai. b). Ke-

mampuan siswa   dalam  mengkomunikasikan  

dengan  temannya  tentang  hasil temuannya. c). 

Kemampuan siswa dalam  memecahkan  per-

masalahan  yang dihadapi. 

Refleksi. a). Mengevaluasi hasil observasi. b). 

Menganalisa  hasil proses  pembelajaran. c). 

Memperbaiki kesalahan untuk tindak lanjut  

berikutnya. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 1) Silabus. 2) Rencana 

Pelajaran (RP). 3) Lembar Kegiatan Siswa. 4) 

Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar. 

5) Tes formatif. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi 

pengolahan metode pembelajaran kooperatif 

model Team Assisted Individualization, 

observasi aktivitas siswa dan guru dan tes 

formatif. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu 

metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 

diadakan analisa data. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang 

dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 

atau persentase keberhasilan siswa setelah 

proses belajar mengajar setiap putarannya 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 

berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 

putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggu-

nakan statistic sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut 

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: jumlah semua nilai siswa dibagi 

jumlah siswa. 

2.  Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara 

perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan 

petunjuk pelaksanaan belajar mengajar 

kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu 

seorang siswa telah tuntas belajar bila telah 

mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas 

disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 

terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 

lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk 

menghitung persentase ketuntasan belajar 

digunakan rumus sebagai berikut: jumlah siswa 

yang tuntas belajar dibagi jumlah siswa 

dikalikan 100%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Penelitian Persiklus 

Siklus I 

Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes 

formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 
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mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 

observasi pengolahan metode pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted Individuali-

zation, dan lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa. 

 

Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan. Pelaksa-

naan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 4 November 2019 di 

Kelas X.IL 1  dengan jumlah siswa 24 siswa. 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersama-

an dengan pelaksaaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 

diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Adapun data hasil penelitian berupa Nilai Tes 

Pada Siklus I adalah : 3 siswa mendapat skor 

30; 3 siswa mendapat skor 40; 1 siswa 

mendapat skor 50; 1 siswa mendapat skor 60; 8 

siswa mendapat skor 70; 7 siswa mendapat skor 

80; dan 1 siswa mendapat skor 90. Skor rata-

rata 63,75. Siswa yang tuntas 16. Siswa tidak 

tuntas 8. Persentase ketuntasan belajar 66,67%. 

Klasikal : Belum Tuntas. 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa 

dengan menerapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted Individuali-

zation diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa adalah 63,75 dan ketuntasan belajar 

mencapai 66,67% atau ada 16 siswa dari 24 

siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 

klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya 

sebesar 66,67% lebih kecil dari persentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. 

Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa 

baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan 

dan digunakan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model Team Assisted 

Individualization. 

 

Refleksi. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar diperoleh informasi dari hasil penga-

matan sebagai berikut: 1) Guru kurang baik 

dalam memotivasi siswa dan dalam menyam-

paikan tujuan pembelajaran. 2) Guru kurang 

baik dalam pengelolaan waktu. 3) Siswa kurang 

begitu antusias selama pembelajaran 

berlangsung. 

 

Refisi. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan 

pada siklus berikutnya. 1) Guru perlu lebih 

terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung 

dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 2) 

Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik 

dengan menambahkan informasi-informasi yang 

dirasa perlu dan memberi catatan. 3) Guru harus 

lebih terampil dan bersemangat dalam 

memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih 

antusias. 

 

Siklus II 

Tahap perencanaan. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes 

formatif II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 

observasi pengelolaan metode pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted Individuali-

zation dan lembar observasi guru dan siswa. 

 

Tahap kegiatan dan pelaksanaan. Pelaksa-

naan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 11 November 2019 

di Kelas X.IL 1  dengan jumlah siswa 24 siswa. 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi 

pada siklus I, sehingga kesalahan atau keku-

rangan pada siklus I tidak terulang lagi pada 

siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 

diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 

II. Adapun data hasil penelitian berupa Nilai 
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Tes Pada Siklus II adalah : 2 siswa mendapat 

skor 40; 3 siswa mendapat skor 50; 1 siswa 

mendapat skor 60; 4 siswa mendapat skor 70; 

11 siswa mendapat skor 80; 2 siswa mendapat 

skor 90; dan 1 siswa mendapat skor 100. Skor 

rata-rata 72,08. Siswa yang tuntas 18. Siswa 

tidak tuntas 6. Persentase ketuntasan belajar 

75%. Klasikal : Belum Tuntas. 

Dari data di atas diperoleh nilai rata-rata 

prestasi belajar siswa adalah 72,08 dan 

ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 18 

siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 

siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa 

ini karena setelah guru menginformasikan 

bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu di-

adakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya 

siswa lebih termotivasi utnuk belajar. Selain itu 

siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 

dimaksudkan dan dinginkan guru dengan 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

model Team Assisted Individualization. 

Refleksi. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

diperoleh informasi dari hasil pengamatan 

sebagai berikut: 1) Memotivasi siswa. 2) 

Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 

menemukan konsep. 3) Pengelolaan waktu. 

 

Revisi Rancangan. Pelaksanaan kegiatan 

belelajar pada siklus II ini masih terdapat 

kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya 

revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara 

lain: 1) Guru dalam memotivasi siswa hendak-

nya dapat membuat siswa lebih termotivasi 

selama proses belajar mengajar berlangsung. 2) 

Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga 

tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik 

untuk mengemukakan pendapat atau bertanya. 

3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing 

siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 

konsep. 4) Guru harus mendistribusikan waktu 

secara baik sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak 

contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada 

siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan 

belajar mengajar. 

 

Siklus III 

Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes 

formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 

observasi pengelolaan metode pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted Individuali-

zation dan lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa. 

 

Tahap kegiatan dan pengamatan. Pelaksa-

naan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III 

dilaksanakan pada tanggal 19 November 2019 

di Kelas X.IL 1  dengan jumlah siswa 24 siswa. 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi 

pada siklus II, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi 

pada siklus III. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 

belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa 

diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 

III. Adapun data hasil penelitian berupa Nilai 

Tes Pada Siklus III adalah : 3 siswa mendapat 

skor 60; 4 siswa mendapat skor 70; 9 siswa 

mendapat skor 80; 5 siswa mendapat skor 90; 

dan 3 siswa mendapat skor 100. Skor rata-rata 

80,42. Siswa yang tuntas 21. Siswa tidak tuntas 

3. Persentase ketuntasan belajar 87,50%. 

Klasikal : Tuntas. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 

rata-rata tes formatif sebesar 80,42 dan dari 24 

siswa yang telah tuntas sebanyak 21 siswa dan 3 

siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka 

secara klasikal ketuntasan belajar yang telah 

tercapai sebesar 87,50% (termasuk kategori 

tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami 

peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya 

peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 

dipengaruhi oleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model Team Assisted 
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Individualization sehingga siswa menjadi lebih 

terbiasa dengan pembelajaran seperti ini 

sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 

materi yang telah diberikan. 

 

Refleksi. Pada tahap ini akah dikaji apa yang 

telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar 

mengajar dengan penerapan metode pembe-

lajaran kooperatif model Team Assisted 

Individualization. Dari data-data yang telah 

diperoleh dapat duraikan sebagai berikut: 1) 

Selama proses belajar mengajar guru telah 

melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. 

Meskipun ada beberapa aspek yang belum 

sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya 

untuk masing-masing aspek cukup besar. 2) 

Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui 

bahwa siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung. 3) Kekurangan pada siklus-siklus 

sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan 

peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 4) 

Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai 

ketuntasan. 

 

Revisi Pelaksanaan. Pada siklus III guru telah 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

model Team Assisted Individualization dengan 

baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil 

belajar siswa pelaksanaan proses belajar 

mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka 

tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi 

yang perlu diperhatikan untuk tindakan 

selanjutnya adalah memaksimalkan dan 

mempertahankan apa yang telah ada dengan 

tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 

mengajar selanjutnya dengan menerapan 

metode pembelajaran kooperatif model Team 

Assisted Individualization dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

Pembahasan 

1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran kooperatif model 

Team Assisted Individualization memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 

mantapnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu 

masing-masing 66,67%, 75,00%, dan 87,50%. 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai. 

2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh ak-

tivitas siswa dalam proses metode pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted Individuali-

zation dalam setiap siklus mengalami 

peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap 

prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada 

setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris dengan metode pembelajaran  

kooperatif model Team Assisted Individuali-

zation yang paling dominan adalah bekerja 

dengan menggunakan alat/media, mendengar-

kan/memperhatikan penjelasan guru, dan 

diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. 

Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiswa 

dapat dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah metode pembelajaran kooperatif model 

Team Assisted Individualization dengan baik. 

Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul 

di antaranya aktivitas membimbing dan 

mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan 

LKS/menemukan konsep, menjelaskan materi 

yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya 

jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas 

cukup besar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan   

1.  Pembelajaran dengan kooperatif model Team 

Assisted Individualization memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 

yaitu siklus I (66,67%), siklus II (75,00%), 

siklus III (87,50%).  
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2. Penerapan metode pembelajaran kooperatif 

model Team Assisted Individualization 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

ditunjukan dengan hasil wawancara dengan 

beberapa siswa, rata-rata jawaban siswa 

menyatakan bahwa mereka tertarik dan ber-

minat dengn metode pembelajaran kooperatif 

model Team Assisted Individualization 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 

belajar. 

 

Saran 

1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran 

kooperatif model Team Assisted 

Individualization memerlukan persiapan 

yang cukup matang, sehingga guru harus 

mampu menentukan atau memilih topik yang 

benar-benar bisa diterapkan dengan model 

kooperatif model Team Assisted 

Individualization dalam proses belajar 

mengajar sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

siswa, guru hendaknya lebih sering melatih 

siswa dengan berbagai metode pembelajaran, 

walau dalam taraf yang sederhana, dimana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 

karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 

SMKN 1 Wonoasri tahun pelajaran 

2019/2020. 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya 

dilakukan perbaikan-perbaikan agar 

diperoleh hasil yang lebih baik. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ali, Muhammad. 1996. Guru Dalam Proses 

Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algesindon. 

Arikunto, Suharsimi. 2001. Dasar-dasar 

Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Arsyad, Azhar. 1997. Media Pembelajaran. 

Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.  

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1994. 

Petunjuk Pelaksanaan Proses Belajar 

Mengajar, Jakarta. Balai Pustaka. 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Strategi Belajar 

Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta. 

Felder, Richard M. 1994. Cooperative Learning 

in Technical Corse, (online), (Pcll\d\My 

% Document\Coop % 20 Report.  

Hasibuan. J.J. dan Moerdjiono. 1998. Proses 

Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Margono, S. 1996. Metodologi Penelitian 

Pendidikan. Jakarta: Rineksa Cipta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mursell, James ( - ). Succesfull Teaching 

(terjemahan). Bandung: Jemmars. 

Nur, Muhammad. 1996. Pembelajaran 

Kooperatif. Surabaya. Universitas 

Negeri Surabaya. 

Sardiman, A.M. 1996. Interaksi dan Motivasi 

Belajar Mengajar. Jakarta: Bina Aksara. 

Soekamto, Toeti. 1997. Teori Belajar dan 

Model Pembelajaran. Jakarta: PAU-

PPAI, Universitas Terbuka. 

Usman, Moh. Uzer. 2001. Menjadi Guru 

Profesional. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Wahyuni, Dwi. 2001. Studi Tentang 

Pembelajaran Kooperatif Terhadap 

Hasil Belajar BAHASA INGGRIS. 

Malang: Program Sarjana Universitas 

Negeri Malang. 

 

. 

 


